PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA
DARUL ULUM GRESIK

TESIS

Oleh:

MUHAMAD KUSYAIRI
20191170120029

PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PASCASARJANA
INSTITUT PESANTREN KH. ABDUL CHALIM
MOJOKERTO
2021



PENERAPAN PENDEKATAN SAINTIFIK DALAM
PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SMA
DARUL ULUM GRESIK

Tesis
Diajukan kepada:

Program Pascasarjana Institut Pesantren KH. Abdul Chalim
Untuk memenuhi persyaratan dalam menyelesaiakan studi magister dan mendapat

gelar (M.Pd.) pada Program Studi Magister Pendidikan Agama Islam

Oleh:

MUHAMAD KUSYAIRI
20191170120029

PROGRAM MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
PASCASARJANA
INSTITUT PESANTREN KH. ABDUL CHALIM
MOJOKERTO
2021



ABSTRAK

Muhamad Kusyairi. 2021. Penerapan Pendekatan Saintifik Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di SMA Darul Ulum Gresik. Tesis
Program Studi Pendidikan Agama Islam. Program
Pacasarjana Institut Pesantren KH. Abdul Chalim.
Pembimbing : Dr. Juli Amaliya Nasucha, M.Pd.I

Kata Kunci : Pendekatan Saintifik, Pembelajaran PAI

Problematika pembelajaran Pendidikan Agama Islam salah satunya
dikarenakan kurang menarik. Hal ini dikarenakan guru didalam menyampaikan
pembelajaran terlalu monoton dan membosankan. Guru selalu menjadi peran
utama dalam pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada siswanya untuk
mengeksplorasi  pengetahuannya. Dengan menerapkan pedekatan saintifik
diharapkan peserta didik mempunyai kompetensi baik keterampilan, pengetahuan,
dan sikap.

Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Dalam mengumpukan data peneliti menggunakan teknik
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik analisis datanya
menggunakan reduksi, pengumpulan data, display, dan verifikasi. Sedangkan
untuk menguji keabsahan data agar kredibel menggunkan trianggulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) penerapan pendekatan saintifik
dalam pembelajaran PAI di SMA Darul Ulum Driyorejo Gresik dimulai dengan
perencanaan sebagai persiapan guru sebelum melakukan proses pembelajaran
termasuk bagaimana dalam mendesain pembelajaran. Guru dalam pembelajaran
PAI telah mengimplementasikan pembelajaran yang berbasis saintifik dibuktikan
guru menerapkan langkah-langkah seperti menyampaikan pendahuluan,
melakukan kegiatan inti, dan penutup. 2) Yang menjadi faktor pendukung dan
penghambat dalam penerapan pendekatan saintifik adalah faktor internal dan
eksternal.



ABSTRACT

Muhammad Kusyairi. 2021. Application of a Scientific Approach in Learning
Islamic Religious Education at Darul Ulum Gresik High
School. Islamic Religious Education Study Program Thesis.
University KH Abdul Chalim. Supervisor: Dr. July
Amaliya Nasucha, M.Pd.I

Keywords: Scientific Approach, PAI Learning

One of the problems with learning Islamic Religious Education is that it is
less interesting. This is because the teacher's delivery of learning is too
monotonous and boring. The teacher always plays the main role in learning and
does not give students the opportunity to explore their knowledge. By applying a
scientific approach, it is hoped that students will have competency in skills,
knowledge and attitudes.

The research method used is qualitative research with a case study
approach. In collecting data, researchers used observation, interview and
documentation techniques. The data analysis techniques use reduction, data
collection, display and verification. Meanwhile, to test the validity of the data so
that it is credible, triangulation is used.

The research results show that 1) the application of a scientific approach in
PAI learning at SMA Darul Ulum Driyorejo Gresik begins with planning as
teacher preparation before carrying out the learning process, including how to
design learning. Teachers in PAI learning have implemented scientific-based
learning as evidenced by teachers implementing steps such as delivering an
introduction, carrying out core activities and closing. 2) The supporting and
inhibiting factors in implementing a scientific approach are internal and external
factors.



Eodl alsuins

pokal 13 anpls oYl A ll) Bl as (3 odell gl des Y 0 Y Y g el e
CIRVJFSIEINE S0 N I SRV W WP L SR ENC W N L
(gl Wbl gdgy S B paadl b s b )l el L)

oMl Ay 1 ynrle

PAI (..la}' cw\ G@.‘.‘J\ : Z\.,.»ugﬂ\ Qm\

O sy alazad 501 BT T s 2y Bl gl A STa i)
Ml ik Vg el (3 et 9l L Jalh Caly B oy oy el Al e
Ol s 058G 0T Jaghl o ¢ podall el s IDst mg L gdylan BLaSELY 2o )
RSN PRCHAVIUIE IR

S az 39 A 2y w8 ae ol Eodl a bl el b
sl OUL W wlid sdsd L 33 5dly odLlally das W Slads O L) pusa)
13 055 ot UL A LV cands 341 By e GEmly Lesieg UL aag
i) sl N RIS

3 Bangl) aylld (3 PAL ds (3 ol gl s () OF ol gl gl
ST 5 (3 U e hes Bk 13 bl SlaelST Losdly Ty Glonp gmysys pola)
fwwwq,;wrw&;r;wrwmPAIVJ,agon\s RUPEJPORPS
el (F alot Vg anlo) akas) Gy i) el fre ol g pelal)
o)y ot ) Lalsall o padal) gl odas (3 gally 2esll



